HUBUNGAN ANTARA MINAT DAN KOMPETENSI GURU DI BIDANG TEKNOLOGI INFORMASI DENGAN ADOPSINYA UNTUK   PEMBELAJARAN PADA SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI by Amrustian, Amrustian et al.
52
JAMP: Jurnal Adminitrasi dan Manajemen Pendidikan
Volume 1 Nomor 1 Maret 2018,
Tersedia Online di http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/
ISSN xxxx-xxxx (online)
HUBUNGAN ANTARA MINAT DAN KOMPETENSI GURU DI 
BIDANG TEKNOLOGI INFORMASI DENGAN ADOPSINYA UNTUK 





Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang 65145
Abstract: : The purpose of this research is description interest teacher in field of technology 
information in learning, description competence teacher in field of technology information 
in learning, description adoption teacher in field of technology information in learning, 
detect the correlation between interest with adoption in field of technology information at 
SMAN Malang city, detect the correlation between competence with adoption in field of 
technology information at SMAN Malang city and detect the correlation between interest and 
competence with adoption teacher in field of technology information at SMAN Malang city. 
This is a quantitative research with analyzed data descriptive, product moment pearson, and 
multiple correlation. The results of research explain is interest teacher in field of technology 
information in learning be high category, competence teacher in field of technology 
information in learning be average category, adoption teacher in field of technology 
information in learning be high category, a correlation between interest and adoption in 
field of technology information, a correlation between competence and adoption in field of 
technology information, a correlation between interest and competence teacher in field of 
technology information and a correlation between interest and competence teacher in field of  
technology information at SMAN Malang city.
Keywords: interest, competence, adoption of technology information, learning
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan minat guru terhadap teknologi 
informasi dalam pembelajaran, mendeskripsikan kompetensi guru terhadap teknologi 
informasi dalam pembelajaran, mendeskripsikan adopsi guru terhadap teknologi informasi 
dalam pembelajaran, mengetahui hubungan antara minat dengan adopsi teknologi 
informasi pada SMAN di Kota Malang, mengetahui hubungan antara kompetensi dengan 
adopsi teknologi informasi pada SMAN di Kota Malang, mengetahui hubungan antara 
minat guru dengan kompetensi guru terhadap teknologi informasi pada SMAN di Kota 
Malang, dan mengetahui hubungan antara minat dan kompetensi guru di bidang teknologi 
informasi dengan adopsi untuk pembelajaran pada sekolah. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan analisis data deskriptif, Product moment pearson, dan Multiple 
corelation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat guru terhadap teknologi informasi 
dalam pembelajaran kategori tinggi, kompetensi guru terhadap teknologi informasi dalam 
pembelajaran kategori  sedang, adopsi guru terhadap teknologi informasi dalam pembelajaran 
kategori tinggi, adanya hubungan antara minat dan adopsi di bidang teknologi informasi, 
adanya hubungan kompetensi dan adopsi di bidang teknologi informasi, adanya hubungan 
minat dan kompetensi guru di bidag teknologi informasi, dan adanya hubungan antara minat 
dan kompetensi guru di bidang teknologi informasi dengan adopsinya untuk pembelajaran 
pada SMA di Kota Malang.
Kata Kunci : minat, kompetensi, adopsi teknologi informasi, pembelajaran
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Hubungan antara minat dan kompetensi guru dibidang teknologi informasi dengan adopsinya di dalam 
pembelajaran itu memiliki keterkaitan antara variabel satu dengan yang lainnya dikarenakan guru yang 
mempunyai kompetensi yang baik, maka guru tersebut pasti memiliki minat yang baik pula sehingga 
didalam pengadopsian TI didalam pembelajaran ini mudah diterapkan oleh guru dan bisa berjalan secara 
efektif dan efisien. Proses pembelajaran dan pengajaran dapat ditingkatkan mutunya dan divariasikan 
cara penyampaiannya dan penerimaannya dengan menggunakan TI, penggunaan alat bantu mengajar ini 
dapat meningkatkan minat dan kompetensi kepribadian guru sehingga dapat diakui sebagai pendukung 
proses pembelajaran dan pengajaran. Penggunaan komputer yang semakin meluas dan didukung oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi saat ini telah banyak memberikan manfaat 
bagi guru. Guru dapat memvariasikan bahan bantu mengajar, menyiapkan bahan ajar, merekam dan 
meyimpan informasi, memperoses ujian, dan sebagainya.
Minat merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam memperhatikan dan 
mengenang aktivitas tersebut secara konsisten dengan rasa senang yang berasal dari dalam diri seseorang 
tersebut dan didasarkan rasa suka serta tidak adanya paksaan dari pihak luar. Seperti yang dikemukakan 
oleh Djamarah (2008:132) “minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan 
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang”. Sedangkan menurut Slameto (2010:180) menyatakan 
bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh”.
Menurut Mulyasa (2009:26), kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Sedangkan menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, dijelaskan bahwa “kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Berdasarkan pendapat diatas 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang yang dimiliki oleh seorang guru dalam melakukan perilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
Secara umum adopsi merupakan tindakan untuk menerima atau menolak terhadap inovasi. 
Menurut Hanafi (1991:29) adopsi adalah “keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide baru sebagai 
cara bertindak yang paling baik”. Sedangkan menurut Rogers dan Shoemaker dalam Sari (2009:11), 
adopsi adalah “proses mental dalam mengambil keputusan untuk menerima atau menolak ide baru dan 
menegaskan tentang penerimaan dan penolakan ide baru tersebut”. Jadi dapat disimpulkan bahwa adopsi 
adalah proses perilaku seseorang dalam bertindak mengambil suatu keputusan untuk menggunakan atau 
menerapkan ide-ide baru tersebut.
Adopsi TI yang ditanggapi guru akan menimbulkan minat dan memiliki kompetensi yang positif 
dan negatif. Minat dan kompetensi guru tersebut dapat diukur melalui fasilitas dan partisipasi guru 
tersebut dalam memanfaatkan TI tersebut untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu faktor 
penghambat dalam adopsi TI juga mempengaruhi minat dan perkembanagan kompetensi  guru dalam 
mengambil tindakan adopsi.
Peneliti ingin melakukan penelitian pada jenjang Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di 
Malang, karena TI merupakan salah satu unsur untuk membangun kualitas sekolah menjadi lebih 
baik, seiring dengan perkembangan TI yang terus berubah, menuntut pihak sekolah terutama guru 
sebagai salah satu komponen pembelajaran untuk dapat menggunakan TI sebaik mungkin dalam proses 
pembelajaran, seperti yang terjadi di  beberapa SMAN di Kota Malang menurut hasil wawancara dengan 
Ibu Triwahyuni dari Dinas Pendidikan Kota Malang, bahwa terdapat 6 SMAN (Sekolah Menengah Atas) 
yang dimana gurunya sudah menerapkan pembelajaran berbasis TI, yaitu: SMAN 1, SMAN 2, SMAN 
3, SMAN 4, SMAN 5, dan SMAN 10. Sedangkan untuk SMAN 6, SMAN 7, SMAN 8, dan SMAN 
9 belum sepenuhnya guru menerapkan pembelajaran yang berbasis TI. Untuk itu peneliti mengambil 
sampel guru karena untuk mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam memanfaatkan TI dan 
adopsinya dalam proses pembelajaran.
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Gambar 1 Rancangan Penelitian
METODE
Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif dengan desain penelitiannya deskriptif korelasional. 
Rancangan penelitian ini dapat dilukiskan sebagai berikut.
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Dijelaskan pada gambar 
diatas bahwa variabel bebas adalah minat (X1) dan kompetensi (X2), serta variabel terikatnya adalah 
adopsi (Y). Dalam penelitian ini setiap variabel saliang memiliki hubungan antara minat (X1) dengan 
kompetensi (X2), Minat (X1) dengan adopsi (Y), kompetensi (X2) dengan adopsi (Y) dan hubungan 
minat (X1) dan kompetensi (X2) dengan adopsi (Y) di dalam pembelajaran.
Populasi dalam penelitian ini adalah guru pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kota 
Malang, dengan total 632 guru. Teknik propotional random sampling digunakan untuk menentukan 
besarnya sampel di setiap sekolah yang akan diteliti dimana jumlah sampel bersifat proporsional sesuai 
dengan jumlah masing-masing unsur atau kelompok yang diwakili (Wiyono, 2007:44). Teknik ini 
di lakukan dengan cara menghitung jumlah populasi guru yang diketahui sebanyak 632 orang yang 
selanjutnya di hitung masing-masing berdasarkan rumus yang digunakan.
Teknik pengumpulan data adalah kuesioner dengan item-item peenyataan yang menggunakan 
pilihan jawaban skala likert 1-5. Teknik analisis data yang digunakan menurut (Sugiyono, 2013).  Adalah 
analisis deskriptif untuk mendeskripsikan seberapa tinggi minat guru terhadap TI di Kota Malang, 
seberapa tinggi kompetensi guru terhadap TI di Kota Malang, dan  seberapa tinggi adopsi guru terhadap 
TI  di Kota Malang. Adapun langkah yang digunakan dalam teknik deskriptif adalah menentukan 
persentase dan menentukan lebar interval (Sugiyono, 2013:147). Analisis product moment pearson 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel minat (X1) degan adopsi (Y), kompetensi (X2) 
dan adopsi (Y) dan minat (X1) dengan kompetensi (X2). Sedangkan untuk analisis korelasi ganda 
(Multiple Correlation) digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 (minat guru) dan X2 
(kompetensi Guru) dengan variabel Y (adopsi teknologi informasi).
HASIL
Deskripsi Data Minat Guru terhadap TI untuk Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis deskriptif memperlihatkan distribusi frekuensi skor minat guru diketahui 
bahwa hanya 7 orang responden guru atau 2,87% responden memiliki minat untuk menggunakan TI dalam 
pembelajaran rendah. Sebanyak 57 guru atau 23,4% responden memiliki minat untuk menggunakan 
TI dalam pembelajaran sedang. Sedangkan 180 guru atau 73,8% responden memiliki minat untuk 
menggunakan TI dalam pembelajaran tinggi. Dilihat dari distribusi frekuensi tersebut, diperoleh hasil 
bahwa minat guru berada dalam kategori tinggi.
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Deskripsi Data Kompetensi Guru terhadap TI untuk Pembelajaran
Distribusi frekuensi skor kompetensi guru diketahui bahwa hanya 28 orang responden guru atau 
11,48% responden memiliki kompetensi TI dalam pembelajaran rendah. Sebanyak 128 guru atau 
52,46% responden memiliki kompetensi TI dalam pembelajaran sedang. Sedangkan 88 guru atau 
36,07% responden memiliki kompetensi TI dalam pembelajaran tinggi. Dilihat dari distribusi frekuensi 
tersebut, diperoleh hasil bahwa kompetensi guru berada dalam kategori sedang.
Deskripsi Data Adopsi TI untuk Pembelajaran
Distribusi frekuensi skor adopsi TI diketahui bahwa hanya 10 orang responden guru atau 4,10% 
responden memiliki adopsi TI dalam pembelajaran yang rendah. Sebanyak 109 guru atau 44,67% 
responden memiliki adopsi TI dalam pembelajaran yang sedang. Sedangkan 125 guru atau 51,23% 
responden memiliki adopsi TI dalam pembelajaran yang tinggi. Dilihat dari distribusi frekuensi tersebut, 
diperoleh hasil bahwa adopsi TI berada dalam kategori tinggi.
Uji Korelasi Product Moment Pearson
Berdasarkan hasil penelitian analisis product moment pearson hubungan antara minat (X1) dan 
adopsi (Y) Hasil statistik diperoleh rhitung sebesar 0,663 dan nilai signifikansi 0,000. Skor rhitung > 
rtabel (0,663>0,125) dan nilai signifikansisnya lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara minat guru dan adopsi TI pada 
SMAN di Kota Malang. hubungan antara kompetensi (X2) dan adopsi (Y) Hasil statistik uji product 
moment pearson, diperoleh rhitung sebesar 0,713 dan nilai signifikansi 0,000. Skor rhitung > rtabel 
(0,713>0,125) dan nilai signifikansisnya lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi guru dengan adopsi teknologi 
informasi pada SMAN di Kota Malang. Dan hubungan antara minat (X1) dan kompetensi (X2) Hasil 
statistik uji product moment pearson, diperoleh rhitung sebesar 0,652 dan nilai signifikansi 0,000. Skor 
rhitung > rtabel (0,652>0,125) dan nilai signifikansisnya lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05), sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara minat guru dengan 
kompetensi guru pada SMAN di Kota Malang.
Analisis Korelasi Ganda (Multiple Correlation)
Berdasarkan hasil penelitian analisis korelasi ganda (Multiple Corelation) hubungan antara minat da 
kompetensi guru di bidang teknologi informasi pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kota 
Malang. Berdasarkan Tabel Model Summary diperoleh hasil perhitungan koefisien determinan (r2). 
Nilai R sebesar 0,760 menunjukkan bahwa hubungan X1 dan X2 terhadap Y sebesar 76,0%. Sedangkan 
diperoleh R Square sebesar 0,577. Dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 berpengaruh sebesar 
57,7% terhadap Y, sedangkan 42,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
Dari tabel ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 164,315 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai 
Fhitung (164,315)>Ftabel (3,03), dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 
0,000<0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan antara minat dan kompetensi guru 
dengan adopsi teknologi informasi untuk pembelajaran pada SMAN di Kota Malang.
PEMBAHASAN
Minat Guru terhadap TI
Berdasarkan analisis deskripsi yang telah dilakukan sebelumnya, minat guru berada dalam kategori 
tinggi, Hal ini terbukti dengan banyaknya 180 responden yang berada pada interval 59-70 memiliki 
persentase sebesar 73,8%. Faktor yang dapat mempengaruhi  minat guru ini tumbuh berdasarkan 
pemahaman guru tersebut dalam menggunakan TI untuk pembelajaran, kurangnya fasilitas, kurangnya 
pelatihan-pelatihan, dan faktor usia guru tersebut sehingga malas dalam menggunakan TI untuk 
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru sebanyak 64 orang sebesar 26,2% memiliki 
minat yang rendah untuk  mengunakan TI didalam pembelajaran. Hal ini dapat terjadi karena sebagian 
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besar guru tidak memiliki kemauan yang besar untuk menggunakan TI. Seperti yang diungkapkan oleh 
Slameto bahwa minat berasal dari dalam diri sendiri yang dilakukan dengan rasa yang disenangi tanpa 
ada paksaan oleh guru tersebut, sehingga minat akan uncul dengan sendirinya. Seperti yang di ungkapkan 
oleh Slameto (2010:180) menyatakan bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Sedangkan menurut Djamarah (2008:132) 
“minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas 
seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan 
rasa senang”.
Kompetensi Guru terhadap TI
Menurut Mulyasa (2009:26), kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Sedangkan menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, dijelaskan bahwa “kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Sedangkan menurut Balanskat 
(dalam Siregar, 2008:4) kompetensi adalah suatu  yang dimiliki oleh seseorang dalam mengembangkan 
keterampilan pedagogis untuk guru dalam bertindak.
Berdasarkan analisis deskripsi yang telah dilakukan sebelumnya bahwa kompetensi guru dalam 
menggunakan teknologi informasi untuk pembelajaran itu berada dalam kategori sedang, hal ini sudah 
dibuktikan berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang hasilnya merupakan bahwa hanya 28 orang 
responden guru atau 11,48% responden memiliki kompetensi TI dalam pembelajaran rendah. Sebanyak 
128 guru atau 52,46% responden memiliki kompetensi TI dalam pembelajaran sedang. Sedangkan 88 
guru atau 36,07% responden memiliki kompetensi TI dalam pembelajaran tinggi. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya responden yang berada pada interval 108-125 memiliki persentase sebesar 52,46%  yang 
tergolong dalam kategori sedang. Sedangkan untuk guru yang memiliki kompetensi rendah ini terjadi 
karena kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan nilai, serta sikap guru tersebut dalam menghadapi 
teknologi informasi didalam pembelajaran kurang.
Adopsi TI oleh Guru untuk Pembelajaran di Sekolah
Adopsi merupakan suatu proses perilaku seseorang dalam bertindak mengambil suatu keputusan 
untuk menerima atau menolak ide-ide baru. Seperti menurut Hanafi (1991: 29) adopsi adalah “keputusan 
untuk menggunakan sepenuhnya ide baru sebagai cara bertindak yang paling baik”. dan menurut Rogers 
dan Shoemaker (dalam Sari, 2009: 11), adopsi adalah “proses mental dalam mengambil keputusan 
untuk menerima atau menolak ide baru dan menegaskan tentang penerimaan dan penolakan ide baru 
tersebut”. Sedangkan menurut Ibrizah (2012:1), adopsi merupakan “suatu kegiatan seseorang dalam 
membuat keputusan dalam melakukan suatu inovasi yang baru”. Sehingga adopsi dilakukan berdasarkan 
kemampuan guru tersebut dalam menyikapi TI.
Deskripsi data dalam penelitian ini menggambarkan tentang adopsi TI untuk pembelajaran di 
sekolah. Berdasarkan hasil pada bab sebelumnya bahwa adopsi TI yang dilakukan oleh guru bahwa 
hanya 10 orang responden guru atau 4,10% responden memiliki adopsi TI dalam pembelajaran yang 
rendah. Sebanyak 109 guru atau 44,67% responden memiliki adopsi TI dalam pembelajaran yang 
sedang. Sedangkan 125 guru atau 51,23% responden memiliki adopsi TI dalam pembelajaran yang 
tinggi. Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa adopsi guru-guru terhadap TI dalam pembelajaran 
yang digunakan oleh guru berada dalam kategori tinggi. Hal ini terbukti dengan banyaknya responden 
yang berada pada interval 346 - 395 memiliki persentase sebesar 51,23%  yang tergolong dalam kategori 
tinggi.
Hubungan antara Minat dan Adopsi TI untuk Pembelajaran
Minat Pada guru sangat diperlukan agar keberhasilan tujuan pendidikan bisa tercapai. Untuk 
mendukung minat guru tersebut maka instansi pendidikan perlu melaksanakan suatu program yang 
dapat meningkatkan dan memotivasi guru tersebut untuk mengadopsi TI sehingga pembelajarannya 
bisa berjalan secara efektif dan efisien. Minat akan berpengaruh pada peningkatan mengajar guru dalam 
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memanfaatkan TI dan guru tersebut bisa memiliki rasa ketertarikan untuk menggunakan TI tersebut 
didalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara variabel minat (X1) dengan variabel adopsi TI (Y) guru SMAN Se Kota 
Malang. Menurut Fathhurahman (2014:5) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat guru adalah 
faktor pemahaman, faktor fasilitas, faktor kurangnya pelatihan, faktor usia dan faktor minat. Minat guru 
pada penelitian ini memiliki kekuatan hubungan yang rendah terhadap adopsi TI. Dapat diartikan bahwa 
meskipun tingkat minat guru sedang, namun memiliki pengaruh terhadap adopsi yang tinggi, walaupun 
pengaruh tersebut rendah. Hal ini dapat dipersepsikan bahwa minat guru berasal dari dalam diri sendiri 
dan tanpa ada paksaan untuk tertarik menggunakan TI. sebagai suatu usaha untuk memberikan dorongan 
kepada guru agar minatnya baik dan berharap pada pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada penelitian 
ini didapatkan rhitung (0,663) > rtabel (0,125). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
ada hubungan minat dengan adopsi TI.
Hubungan antara Kompetensi dan Adopsi TI untuk Pembelajaran
Pada hakekatnya standar kompetensi guru adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan profesional 
agar dapat memiliki kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan 
pendidikan pada umumnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman. Hal ini smaa 
dengan apa yang diungkapkan oleh Mulyasa (2009:17), kompetensi guru yang baik akan berdampak 
pada sikap positif guru terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 
Sikap positif tersebut akan mempengaruhi kompetensi yang dimiliki untuk lebih ditingkatkan lagi, 
sehingga akan menimbulkan peningkatan pada kompetensi guru tersebut.
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara variabel kompetensi guru (X2) dengan variabel adopsi (Y) guru SMAN 
di Kota Malang. Menurut Balanskat (dalam Siregar, 2008:4) menyebutkan juga bahwa sebagian 
besar kompetensi guru yang diinginkan adalah kompetensi untuk mengintegrasikan TI dalam subyek, 
Penggunaan bahan referensi digital seperti ensiklopedi, penggunaan TI untuk persiapan kelas, dan 
penggunaan perangkat TI untuk ilustrasi (Presentasi Multimedia). Pada penelitian ini didapatkan rhitung 
(0,713) > rtabel (0,125). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga ada hubungan yang 
kuat antara kompetensi guru dengan adopsi TI.
Hubungan antara Minat dan Kompetensi Guru terhadap Teknologi Informasi untuk 
Pembelajaran
Minat akan tumbuh apabila berada dalam situasi yang efektif, yaitu situasi yang memberikan 
guru untuk melakukan aktivitas lebih aktif lagi didalam memanfatkan teknologi dan adanya motivasi 
guru untuk menumbuhkan minat. Sehingga guru yang memiliki kompetensi akan lebih berhasil dalam 
menjalankan pembelajaran daripada guru yang tidak mempunyai kompetensi. 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara variabel minat guru (X1) dengan kompetensi guru (X2) pada SMAN di 
Kota Malang. Salah satu fungsi minat yaitu sebagai tenaga pendorong yang merangsang seseorang 
memperhatikan objek tertentu lebih dari objek-objek lainnya (Surya, 2003:6). Sedangkan kompetensi 
menurut Benjie dalam Siregar (2008:4) yang mengkaji tentang kompetensi TI menjelaskan bahwa 
pengintegrasian TI dalam ruang kelas dan penguatan penggunaan TI di sekolah salah satunya adalah 
Mengeksplorasi dan mendemonstrasikan bagaimana TI dapat digunakan disekolah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan dan mempersiapkan pemuda menjadi masyarakat pengetahuan (knowledge society). 
Pada penelitian ini didapatkan rhitung (0,652 > rtabel (0,125). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, sehingga ada hubungan antara minat guru dengan kompetensi guru.
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Hubungan antara Minat dan Kompetensi Guru di Bidang TI dengan Adopsinya untuk 
Pembelajaran
Pemanfaatan media pembelajaran pada hakekatnya bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivi-
tas pembelajaran. Secara operasional guru lah yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan pem-
belajaran disekolah sehingga seorang guru dipersyaratkan harus memiliki minat dan kompetensi yang 
positif terhadap teknologi informasi dalam pembelajaran khususnya dalam pemanfaatan media dalam 
proses pembelajaran. Namun dilapangan berbeda pandangan, persepsi sikap, tanggapan, perasaan serta 
penilaian guru terhadap teknologi informasi didalam pembelajaran, serta pemanfaatan media dalam 
proses pembelajaran masih beragam. Melalui pengadopsian TI guru akan merasa terbantu dan memper-
oleh manfaat dalam menggunakannya. Guru akan lebih antusias dan memiliki semangat untuk meng-
gunakannya dalam proses pembelajaran melalui adopsi yang dilakukan oleh guru tersebut secara efektif 
dan efisien (Darmawan, 2012). Sedangkan menurut Hanafi (1991: 29) adopsi adalah keputusan untuk 
menggunakan sepenuhnya ide baru sebagai cara bertindak yang paling baik. Sedangkan menurut Rogers 
dan Shoemaker dalam Sari (2009: 11), adopsi adalah proses mental dalam mengambil keputusan untuk 
menerima atau menolak ide baru dan menegaskan tentang penerimaan dan penolakan ide baru tersebut.
Berdasarkan penelitian sebelumnya diperoleh hasil perhitungan koefisien determinan (r2). Nilai 
R sebesar 0,760 menunjukkan bahwa hubungan X1 dan X2 terhadap Y sebesar 76,0%. Sedangkan 
diperoleh R Square sebesar 0,577. Dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 berpengaruh sebesar 
57,7% terhadap Y, sedangkan 42,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
Dari tabel ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 164,315 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai 
Fhitung (164,315)>Ftabel (3,03), dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 
0,000<0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan antara minat dan kompetensi guru 
dengan adopsi teknologi informasi untuk pembelajaran pada SMAN di Kota Malang.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Minat guru untuk menggunakan teknologi informasi di dalam pembelajaran berada pada kategori 
tinggi, karena guru tersebut sudah melakukan penerimaan, menanggapi, penilaian, organisasi, 
dan pencirian terhadap teknologi informasi untuk di gunakan di dalam pembelajaran pada sekolah. 
Kompetensi guru untuk menggunakan teknologi informasi di dalam pembelajaran berada pada kategori 
sedang, karena kurangnya guru dalam melakukan operasional, pengolah kata, basis data, spreedsheet, 
internet/multimedia, dan keterampilan lanjut untuk menigkatkan kompetensi guru dalam bidang teknologi 
informasi untuk pebelajaran pada sekolah. Adopsi teknologi informasi yang dilakukan oleh guru untuk 
pembelajaran berada di dalam kategori tinggi, karena banyaknya guru yang memiliki kesadaran, minat, 
evaluasi, percobaan, dan adopsi terhadap teknologi informasi untuk pembelajaran pada sekolah.
Hubungan antara minat dan adopsi teknologi informasi untuk pembelajaran memiliki hubungan 
antara minat (X1) dan adopsi TI (Y), karena guru memiliki kemauan dalam menerima, menanggapi, 
menilai, megorganisasi, dan mencirikan teknologi informasi untuk diadopsi dan digunakan didalam 
pembelajaran. Hubungan antara kompetensi dan adopsi teknologi informasi untuk pembelajaran memiliki 
hubungan antara kompetensi (X1) dan adopsi TI (Y), karena guru memiliki kompetensi dalam teknologi 
informasi dengan baik sehingga mudah dalam mengadopsi TI untuk pembelajaran. Hubungan antara 
minat dan kompetensi guru untuk pembelajaran memiliki hubungan antara minat (X1) dan kompetensi 
(X2), karena setiap guru yang memiliki minat yang tinggi untuk menerima, menanggapi, menilai, 
megorganisasi, dan mencirikan teknologi informasi maka kompetesi guru juga akan semakin tinggi dan 
baik pula. Hubungan antara minat dan kompetensi guru dibidang teknologi informasi dengan adopsi 
untuk pembelajarannya memiliki pengaruh antara minat(X1) dan kompetensi (X2) terhadap adopsi (Y), 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan antara minat dan kompetensi guru dengan 
adopsi teknologi informasi untuk pembelajaran pada SMAN di Kota Malang, karena anatara minat, 
kompetesi dan adopsi itu memiliki keterkaiatan antara satu dengan lainnya tentang teknologi informasi.
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Saran
Kepala Dinas Pendidikan: Minat, disarankan untuk mendukung memberikan kontribusi dalam 
penyelenggaraan pembelajaran berbasis teknologi informasi agar minat guru terus meningkat untuk 
menggunakan TI dalam pembelajaran, Kompetesi, disarankan untuk menyediakan fasilitas dalam 
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru di bidang TI, Adopsi, 
disarankan untuk lebih meningkatkan fasilitas dalam menyelenggarakan pembelajaran agar dalam 
pengadopsian TI mempermudah guru menggunakannya, dan hubungan antara minat dan kompetensi 
guru dibidang teknologi informasi dan adopsinya untuk pembelajaran pada SMAN di Kota Malang, 
disarankan untuk meningkatkan kepedulian dan perhatian terhadap minat dan kompetensi guru dengan 
memberikan fasilitas pelatihan-pelatihan kepada guru-guru di bidang teknologi informasi untuk 
mempermudah dalam mengadopsi TI di dalam pembelajaran.
Kepala Sekolah: Minat, Kepala sekolah disarankan untuk melakukan pembinaan secara terus 
menerus disertai monitoring dan evaluasi kepada semua guru agar minat guru untuk menggunakan 
TI tidak turun, Kompetensi, disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan-pelatihan yang dapat 
meningkatkan kompetensi guru di bidang TI, Adopsi, disarankan untuk menambahkan fasilitas yang 
berkaitan dengan pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi agar dalam pengadopsian 
TI berjalan secara efektif dan efisien, dan hubungan antara minat dan kompetensi guru dibidang 
teknologi informasi dan adopsinya untuk pembelajaran pada SMAN di Kota Malang, disarankan untuk 
meningkatkan pembinaan guru dengan memeberikan pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan minat 
dan kompetensi guru untuk mengadopsinnya di dalam pembelajaran bidang teknologi informasi.
Guru: Minat, disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran berbasis teknologi informasi agar 
dapat meningkatkan minat guru yang rendah menjadi tinggi, Kompetensi, disarankan untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru di bidang TI, Adopsi, disarankan untuk 
mempertahankan dan lebih meningkatkan pengadopsian TI untuk digunakan didalam pembelajaran, 
dan hubungan antara minat dan kompetensi guru dibidang teknologi informasi dan adopsinya untuk 
pembelajaran pada SMAN di Kota Malang, disarankan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan 
memanfaatkan TI dalam pembelajaran, agar minat dan kompetensi guru dengan adopsinya menigkat 
terhadap TI di dalam pembelajaran makin baik.
Peneliti lain: Minat, disarankan untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam tentang minat 
dalam penggunaan teknologi informasi untuk pembelajaran disekolah, Kompetensi, disarankan untuk 
mengembangkan model-model pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi guru di bidang TI, 
Adopsi, disarankan untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam tentang penggunaan teknologi 
informasi untuk pembelajaran disekolah, dan hubungan antara minat dan kompetensi guru dibidang 
teknologi informasi dan adopsinya untuk pembelajaran pada SMAN di Kota Malang, disarankan untuk 
mengembangkan model-model pelatihan agar dapat meningkatkan minat dan kompetensi guru dalam 
mengadopsi pembelajaran di bidang TI.
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